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ABSTRAK
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UREA (SRU) DAN PEMBERIAN NPK TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN KUBIS BUNGA (Brassica
oleraceae Var botrytis L.)

Oleh
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Permasalahan pupuk urea konvensional yang ada di masyarakat dapat diatasi dengan
penggunaan pupuk urea lepas lambat atau Slow Release Urea. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai sumber nitrogen terhadap
pertumbuhan tanaman kubis bunga, perbedaan pengaruh antara pemberian NPK
dengan tanpa NPK pada pertumbuhan tanaman kubis bunga dan pengaruh perbedaan
sumber nitrogen terhadap pertumbuhan kubis bunga pada masing-masing pemberian
NPK. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Universitas Lampung pada bulan
September 2017 sampai Januari 2018. Penelitian ini disusun dengan rancangan acak

kelompok (RAK) faktorial (2x3) yang diulang sebanyak 3 ulangan. Faktor pertama

adalah sumber nitrogen (A) yang terdiri dari ag= tanpa pupuk, a;= urea, ap= SRU

Bentonit, az= SRU Baggase Bottom Ash (BBA), a4= SRU Mesopori. Faktor kedua

adalah pemberian NPK (B) yang terdiri dari bp= tanpa NPK dan b;= dengan NPK.

Data yang diperoleh dari pengamatan tiap variabel diuji homogenitas ragamnya
dengan menggunakan Uji Bartlet dan kemenambahan data (aditivitas) diuji dengan

Uji Tukey. Perbedaan
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nilai tengah diuji dengan menggunakan Ortogonal Kontras. Pemberian berbagai
sumber N dan penambahan NPK mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, lebar tajuk, panjang dan lebar daun, diameter curd, bobot curd,
bobot kering brangkasan,dan bobot kering akar kubis bunga. Pemberian NPK
lebih meningkatkan pertumbuhan kubis bunga dibandingkan tanpa NPK terlihat
pada diameter curd dan bobot curd. Pemberian pupuk sumber N dari SRU yang
ditambah NPK lebih meningkatkan jumlah daun, panjang daun, lebar daun,
diameter curd, bobot curd, dan bobot kerinng brangkasan dan pupuk sumber N
dari urea yang ditambah NPK dapat mempercepat waktu muncul curd

dibandingkan tanpa NPK.

Kata kunci: kubis bunga, penambahan NPK, sumber nitrogen
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kubis bunga (Brassica oleraceae var botrytis L ) merupakan salah satu produk
hortikultura yang memiliki kandungan gizi yang lengkap. Kandungan gizi dalam
100 gram kubis bunga yaitu kalori (25,0 kal), protein (2,1 g), lemak (0,3 g),
karbohidrat (5,2 g), kalsium (41 mg), fosfor (42,0 mg), zat besi (1,1 mg), vitamin
A (23 RE), vitamin B2 (0,12 mg), vitamin ¢ (82 mg), niasin (0,7 mg) (Pangkalan
ide, 2011). Kandungan tersebut sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk melakukan
aktivitas. Selain kandungan gizi yang lengkap kubis bunga juga memiliki manfaat
sebagai antioksidan, antikanker, mengurangi kadar estrogen, menetralkan
karsinogen dan melancarkan buang air besar (Pangkalan ide, 2011). Meskipun
kubis bunga memiliki banyak manfaat untuk dikonsumsi, dianjurkan agar tidak
berlebihan mengonsumsinya sebab kubis bunga mengandung zat anti gizi

(goetoregen) yaitu zat pembangkit kembung.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPA), rata-rata produksi kubis bunga di

Indonesia pada tahun 2011 sebesar 12,02 ton ha'l, tahun 2012 sebesar 11,53 ton
ha™, dan tahun 2013 sebesar 12,18 ton ha . Sedangkan pada tahun 2014

mengalami penurunan produksi menjadi 12,08 ton ha'1 (BPS, 2015). Salah satu

penyebab penurunan produksi ini akibat dari pemupukan kurang efektif sehingga



produksi kurang optimal. Pemupukan akan efektif apabila kondisi tanah dan
pupuk saling mendukung. Kondisi tanah yang banyak terdapat di Indonesia yaitu
kondisi tanah yang keras, kemasaman tanah tinggi (pH rata-rata <4,50), kejenuhan
Al yang tinggi, bahan organik yang rendah (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).
Kondisi tanah ini termasuk dalam jenis tanah ultisol. Tanah ultisol termasuk tanah
yang miskin unsur hara dan sulit dilakukan pemupukan akibat pencucian basa
berlangsung intensif. Pupuk yang mudah diserap oleh tanaman yaitu pupuk yang

tidak mudah menguap hilang atau terikat zat lain.

Pemupukan merupakan penambahan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.
Pemupukan dilakukan agar jaringan-jaringan tanaman berfungsi sehingga
pertumbuhan tanaman optimal. Unsur hara yang berfungsi untuk pembentukan
jaringan salah satunya unsur nitrogen (Sutedjo, 2010). Unsur hara nitrogen ini
dibutuhkan dalam jumlah banyak. Jenis pupuk yang mengandung unsur nitrogen
yaitu pupuk NPK dan pupuk urea. Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang
terdiri dari tiga macam unsur hara yaitu unsur hara nitrogen, fospat dan kalium.
Pupuk NPK memiliki sifat yang tidak mudah larut dan harganya mahal sehingga
sedikit yang menggunakan pupuk tersebut. Pupuk urea merupakan pupuk yang
banyak digunakan oleh petani. Pupuk urea memiliki kandungan unsur hara
tunggal yaitu nitrogen sebesar 46%. Pupuk urea sulit untuk diperoleh karena
ketersediaan pupuk yang sedikit. Selain itu, pupuk urea memiliki sifat yang

mudah menguap dan mudah larut dalam air sehingga sulit diserap oleh tanaman.

Upaya untuk menyediakan unsur hara nitrogen dalam tanah adalah dengan

memodifikasi bentuk fisika dan kimia pupuk urea konvensional menjadi pupuk



urea lepas lambat (Slow Release urea= SRU). Pupuk yang dimodifikasi yaitu
pupuk urea konvensional menjadi pupuk urea lepas lampat (Slow Release
Urea=SRU). Pupuk urea lepas lambat merupakan pupuk dengan mekanisme
pelepasan unsur hara secara berkala mengikuti pola penyerapan unsur hara oleh
tanaman. Pupuk urea lepas lambat (Slow Release Urea =SRU) terdapat suatu
hambatan berupa interaksi molekuler sehingga zat hara dalam butiran puput tidak
mudah lepas didalam tanah. Prinsip kerja pupuk urea lepas lambat (Slow release
urea =SRU) ini dengan memperlambat proses hidrolisis urea di dalam tanah.
Mekanisme kerja pupuk urea lepas lambat (Slow release urea=SRU) yaitu dengan
pelapisan pupuk urea dengan membran semipermeabel, serta peleburan zat hara
pupuk dalam matriks. Pelepasan zat hara tersebut sesuai dengan waktu dan
jumlah yang dibutuhkan tanaman, serta mempertahankan keberadaan pupuk

dalam tanah sehingga penyerapan oleh tanaman lebih optimal.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pemberian berbagai sumber
nitrogen terhadap pertumbuhan tanaman kubis bunga?
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara pemberian NPK dengan tanpa
NPK pada pertumbuhan tanaman kubis bunga?
3. Apakah pengaruh perbedaan sumber nitrogen terhadap pertumbuhan

kubis bunga pada masing-masing pemberian NPK.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1. Mengetahui perbedaan pengaruh pemberian berbagai sumber
pada pertumbuhan kubis bunga.

2. Mengetahui perbedaan pengaruh antara pemberian NPK dan tanpa NPK
pada pertumbuhan kubis bunga.

3. Mengetahui pengaruh perbedaan sumber nitrogen terhadap

pertumbuhan kubis bunga pada masing-masing pemberian NPK.

1.3 Kerangka Pemikiran

Kubis bunga disebut dengan kembang kol, bunga kol atau dalam bahasa asing
disebut cauliflower merupakan jenis sayuran kubis-kubisan. Bagian kubis bunga
yang dikonsumsi yaitu bagian bunga disebut curd. Massa kubis bunga umumnya
berwarna putih kekuning-kuningan atau putih bersih. Kubis bunga mengandung
sulphorane dan indol-3-carbol yang berpotensi melawan kanker. Kubis bunga ini
tumbuh optimal pada daerah dataran tinggi, namun terdapat beberapa kultivar

yang dapat tumbuh di dataran rendah.

Produksi tanaman sayuran saat ini menjadi komoditas yang dibutuhkan dalam
jumlah tinggi. Produksi yang tinggi harus diimbangi dengan peningkatan
kuantitas dan kualitas. Peningkatan kuantitas dan kualitas pertanian dituntut
untuk lebih maju. Peningkatan pertanian tersebut dilakukan dengan pemupukan

sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pemupukan merupakan kegiatan penambahan



unsur hara ke dalam tanah atau bagian tanaman. Pemupukan yang efektif dapat
memberikan nutrisi yang tepat untuk pertumbuhan tanaman. Kebutuhan pupuk

setiap tanaman berbeda-beda tergantung jenis tanaman dan kondisi tanah.

Tanaman sayuran membutuhkan kodisi tanah yang subur sehingga pertumbuhan
tanaman optimal. Tanah dapat dikatakan subur yaitu tanah yang memeiliki
struktur yang gembur remah, dengan Ph sekitar 66,5 dan mempunyai bahan
organik yang tinggi serta memiliki profil yang dalam melebihi 150 cm. Selain itu,
tanah yang subur mempunyai unsur hara yang tersedia cukup dan tidak terdapat
faktor pembantas untuk pertumbuhan tanaman (Sutedjo, 2010). Salah satu unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman yaitu unsur N, P, dan K dengan jumlah
banyak. Pupuk yang terkandung dalam tanah dan yang diberikan melalui
pemupukan dapat merubah sifat fisik dan kimia tanah, sifat tanah yang demikian
memudahkan pengudaraan atau aerasi tanah (aeration), sehingga kelembaban

tanah dapat terjaga (Novizan, 2002).

Nitrogen merupakan penyusun utama protein dan beberapa molekul biologi
lainnya, sehingga nitrogen diperlukan dalam jumlah banyak oleh tumbuhan.
Nitrogen keberadaannya sangat mobil sehingga mudah hilang dari tanah melalui
pencucian maupun penguapan. Selain itu, unsur nitrogen menjadi penentu
produksi atau sebagai faktor pembatas utama produksi (Sanchez, 1979). Jumlah
nitrogen dalam tanah bervariasi, sekitar 0.02% sampai 2.5% dalam lapisan bawah
dan 0.06% sampai 0.5% pada lapisan atas (Alexander, 1997). Jumlah nitrogen
tersebut kurang untuk memenuhi kebutuhan tanaman sehingga perlu dilakukan

penambahan unsur nitrogen. Penambahan nitrogen tersebut dalam bentuk lepas
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lambat sehingga meningkatkan efisiensi pemupukan. Sumber unsur nitrogen yang
akan dimodifikasi menjadi lepas lambat yaitu urea konvensional menjadi urea
lepas lambar (Slow Release Urea =SRU). Dengan demikian tanaman dapat

menyerap unsur nitrogen sehingga tanaman tumbuh dengan optimum.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikiran yang telah diuraikan dapat diperoleh hipotesis

sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan pengaruh berbagai sumber nitrogen pada
pertumbuhan kubis bunga.

2. Terdapat perbedaan pengaruh antara pemberian NPK dan tanpa NPK
pada pertumbuhan kubis bunga.

3. Pengaruh pemberian sumber nitrogen terhadap pertumbuhan kubis

bunga tergantung pada pemberian NPK.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kubis Bunga

Kubis bunga merupakan tanaman dari famili kubis-kubisan atau Cruciferae.
Kubis bunga berasal dari Eropa subtropis daerah Mediterania. Kubis bunga masuk
ke Indonesia dari India sekita abad ke XIX. Kubis bunga ini memiliki nilai
ekonomis yang tinggi dibandingkan dengan tanaman sayuran yang lain. Bagian
kubis bunga yang dikonsumsi yaitu bunga (curd) yang memiliki bentuk indah.
Kubis bunga umumnya memiliki massa bunga berwarna putih bersih atau putih

kekuningan.

Menurut Rukmana (1994) klasifikassi kubis bunga adalah sebagai berikut, divisi :
Spermatophyta, sub divisi: Angiospermae, kelas: Dicotyledoneae, ordo:
Rhoeadales, famili: Cruciferae, genus: Brassica, species: Brassica oleraceae var
botrytis L, sub var: Cauliflora DC. Bagian yang dimakan umumnya disebut curd
atau kepala. Kepala terdiri atas pucuk tajuk yang belum terdeferensiasi biasanya
berwarna putih yang tersusun rapat dalam kelompok. Bagian ini terbentuk pada
ujung batang yang pendek dan gemuk, hipertropi, dan bercabang. Jaringan yang
terdapat pada curd tidak memiliki klorofil. Curd berbentuk kubah pendek
disebabkan oleh pembesaran cabang lateral. Tinggi tanaman beragam sesuai

dengan kultivar yang ditanam, rata-rata tinggi pada semua 50—-80 cm. Daun kubis



bunga memiliki lapisan lilin dengan warna hijau keabu-abuan. Inisiasi curd
terjadi pada fase tanaman pasca juvenil, untuk tanaman yang berumur genjah

periode ini terjadi ketika telah terbentuk 15-20 daun.

2.2 Morfologi Kubis Bunga

Kubis bunga memiliki morfologi seperti akar, batang, daun, dan bunga. Kubis
bunga memiliki sistem perakaran dangkal sehingga tanaman membutuhkan media
tanam yang gembur dan porous. Kubis bunga memiliki perakaran tunggang dan
akar serabut. Akar tunggang tumbuh ke pusat bumi (ke arah dalam), sedangkan
akar serabut tumbuh kearah samping (horizontal), menyebar, dan dangkal (20 —30
cm). Kubis bunga memiliki batang yang pendek, daunnya membentuk bujur telur
atau panjang bergerigi membentuk celah-celah yang menyirip agak melengkung

(Rubazky dan Yamaguchi, 1998).

2.3 Syarat Tumbuh Kubis Bunga

Kubis bunga pada umumnya ditanam di daerah yang berhawa sejuk, di dataran
tinggi 1000-2000 mdpl dan bertipe iklim basah. Pertumbuhan optimum dapat

tercapai pada tanah yang banyak mengandung humus, gembur, porus, dengan pH
tanah antara 6—7 dan pada suhu 240C. Waktu tanam yang baik pada awal musim
hujan atau awal musim kemarau. Namun, kubis bunga dapat ditanam sepanjang

tahun dengan pemeliharaan lebih intensif. Kesesuaian varietas dengan kondisi

lingkungan sangat menentukan pertumbuhan. Selain varietas pemupukan



sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kubis bunga. Kubis bunga
memerlukan unsur hara yang cukup tinggi, menurut Rahayu et al. (2011)
merekomendasikan untuk tanaman kubis bunga memerlukan pupuk dengan dosis

perhektar 300 kg SP-36, 225 kg KCL, dan 200 kg urea.

2.4 Unsur Hara Nitrogen

Nitrogen merupakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah
yang besar. Unsur nitrogen ini mempunyai peran penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan semua jaringan hidup. Peran penting nitrogen diantaranya
pembentukan klorofil, protoplasma, protein dan asam-asam nukleat. Sumber N
sebagian besar berasal dari udara. Jasad renik yang bersimbiosa dengan tanaman

(Leguminose) mengikat N dari udara kemudian diubah menjadi bentuk yang
tersedia bagi tanaman, yaitu NH4Jr dan NO3 . Sumber N tersebut terbawa oleh air

hujan dan meresap kedalam tanah. Selain dari udara, sumber N berasal dari sisa
tanaman yang telah melapuk dan pupuk buatan seperti urea dan NPK (Sutedjo,

2010).

Ketersediaan hara nitrogen dalam tanah sangat sedikit sehingga perlu penambahan
nitrogen. Pemberian nitrogen yang kurang dari kebutuhan tanaman akan menjadi
faktor pembatas unsur lain untuk diserap oleh tanaman (Havlin et al., 2005).

Hukum Liebig, menyatakan bahwa hara yang terbatas jumlahnya akan

menjadi faktor pembatas pertumbuhan dan hasil panen (Dermiyati, 2015). Hal
yang menjadi faktor kehilangan unsur nitrogen diantaranya, terangkut pada

waktu panen, adanya pencucian, terjadinya denitrifikasi dan erosi.
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2.5 Pupuk Urea

Pupuk urea merupakan pupuk yang memiliki kandungan unsur hara tunggal yaitu

nitrogen sebesar 46% dengan rumus kimia CO(NH>)> dan rumus bangun NC(=O)N

(Gambar 1). Pupuk urea memiliki sifat higroskopis mudah larut dalam air dan
bereaksi cepat, sehingga cepat pula diserap oleh akar tanaman. Proses penyerapan

nitrogen dari pupuk urea oleh tanaman melalui proses hidrolisis. Senyawa urea

diubah menjadi amonium (N-NH4+) dengan bantuan enzim urease. Proses higrolisi

urea dalam tanah berlangsung cepat sehingga sebagian urea menguap menjadi
amoniak (Soepardi, 1983). Kehilangan N pada pemupukan tanaman hortikultura
dapat mencapai 60%. Kehilangan tersebut terjadi melalui volatilisasi, nitrifikasi,
denitrifikasi, aliran permukaan dan pencucian (De Datta et al., 1991). Reaksi
fisiologis urea yaitu asam lemah dengan equivalen acidity 80. Dosis Urea yang
diaplikasikan pada tanaman akan menentukan pertumbuhan tanaman (Lingga dan
Marsono, 2007). Pupuk urea sebaiknya diberikan 2 kali untuk mendapatkan hasil

yang optimal (Sirajuddin dan Lasmini, 2010).

i

C
T,
H2N 4 NH-»

Gambar 1. Struktur urea.
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Pemberian pupuk urea yang dikombinasikan dengan bahan organik mampu
meningkatkan prtumbuhan dan produksi jagung manis lebih tinggi dibandingkan
dengan pemberian pupuk urea saja. Kandungan nitrogen pada pupuk urea
berperan sebagai pembentukan daun, namun unsur tersebut mudah tercuci
sehingga perlu bahan organik untuk meningkatkan daya jerap air dan kation-
kation. Bahan organik yang diberikan sebelum tanam akan meningkatkan

produksi dan mengurangi kehilangan N dalam tanah (Ramadhani et al., 2016).

2.6 Pupuk NPK

Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik majemuk yang mengandung 3 unsur
yaitu nitrogen, fosfor dan kalium (Sutedjo, 2010). Nitrogen digunakan oleh
tanaman untuk merangsang pertumbuhan vegetatif seperti daun dan pertumbuhan
keseluruhan, fosfor dimanfaatkan oleh tanaman untuk pengangkutan energi hasil
metabolisme dalam tanamandan merangsang pembungaan dan pembuaha, kalium
berfungsi dalam proses fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi enzim dan
mineral air dan sulfur membantu pembentukan asam amino dan pertumbuhan
tunas (Shinta, 2014). Pupuk NPK bersifat tidak terlalu higroskopis sehingga
tahan simpan dan tidak mudah menggumpal. Pupuk NPK sering digunakan
dalam pertanian sebab memberikan keuntungan dalam hal penghematan tenaga
kerja dan waktu mencapai 50% (Reinsema, 1993). Selain itu, penggunaan pupuk
NPK lebih efisien dari segi pengangkutan dan penyimpanan. Menurut Rukmana
(1994) menyatakan dosis pupuk NPK yang diberikan pada pemupukan

pembibitan adalah 5 gram/polybag. Menurut Sarno (2009)
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pemberian pupuk NPK pada tanaman caisim dapat meningkatkan pertumbuhan

dan produksi serta meningkatkan kadar P—tersedia dan K—dd dalam tanah.

Pengaruh pupuk NPK terhadap tinggi tanaman lebih baik dibandingkan dengan
pupuk setaranya, sedangkan terhadap diameter batang tidak ada perbedaan
pengaruh antara pupuk NPK dengan setaranya (Krismawati dan Firmansyah,
2005). Hampir 99% nitrogen diserap oleh akar dengan aliran massa dan
selebihnya dengan serapan langsung. Hampir 91% fosfor diserap secara difusi dan
selebihnya dilakukan dengan serapan langsung. Hampir 78% kalium diserap
secara difusi dan 20% secara aliran massa. Sekitar 71% Ca diserap dengan aliran
massa dan selebihnya secara langsung 95%. Pada pupuk NPK produk mutiara
yaitu perbandinganya antara 16%; 16%; 16%. Unsur nitrogen berfungsi sebagai
aktivator enzim untuk pembentukan asam amino dan protein yang berfungsi untuk
mendorong pertumbuhan meristem ujung batang dan meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman. Peran unsur nitrogen diantaranya pembentukan hijau daun
yang berguna dalam proses fotosintesi dan merangsang pertumbuhan keseluruhan

tanaman (Lingga, 1991).

Unsur fosfor diserap oleh tanaman dalam bentuk ion ortofosfat primer (HoPOy).

Tanaman membutuhkan unsur fosfor dalam jumlah besar seperti nitrogen dan
kalium. Gejala yang disebabkan kekurangan unsur fosfor yaitu tanaman tumbuh
kerdil, akar berkebang terlambat, pada tepi daun, batang dan cabang berwarna
merah yang kemudian mengering. Unsur kalium berperan dalam proses

membuka dan menutupnya stomata, menunjang pertumbuhan akar, memperkuat
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daun, bunga, dan buah sehingga tidak mudah gugur, serta mempertahankan

tanaman dari serangan penyakit (Lingga, 1991).

2.7 Pupuk SRU (Slow Release Urea)

Pupuk urea lepas lambat (Slow Release Urea=SRU) merupakan pupuk dengan
mekanisme pelepasan unsur hara secara berkala mengikuti kebutuhan tanaman.
Mekanisme pupuk urea lepas lambat (SRU) yaitu pelapisan pupuk dengan
membran polimer (semipermeabel), serta peleburan zat hara pupuk dalam suatu
matriks. Prinsip utama dari kedua mekanisme tersebut adalah dengan
menghambatan interaksi molekuler sehingga zat hara dalam butiran pupuk tidak
mudah lepas ke lingkungan. Pelepasan nitrogen dalam pupuk urea lepas lambat
dipengaruhi oleh temperatur dan kelembaban tanah (FAO, 2000). Pupuk urea
lepas lambat ini menggunakan ikatan Van Der Waals. Ikatan Van Der Waals

muncul akibat adanya kepolaran, maka semakin kecil kepolaran molekulnya.

Pupuk dalam bentuk lepas lambat atau slow release dapat mengoptimalkan
penyerapan nitrogen oleh tanaman karena Slow Release Urea dapat
mengendalikan pelepasan nitrogen sesuai kebutuhan tanaman sehingga pupuk
yang diberikan efisien dibandingkan dengan pupuk urea konvensional. Cara ini
dapat menghemat pemupukkan tanaman yang biasanya dilakukan petani tiga kali
dalam satu kali musim tanam, cukup dilakukan sekali sehingga menghemat

penggunaan pupuk dan tenaga kerja (Suwardi, 1991).
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Usaha memperlambat pelepasan nitrogen dari pupuk dapat menurunkan
pencemaran lingkungan karena nitrogen dalam bentuk nitrat yang masuk ke
perairan merupakan salah satu sumber percemar air. Nitrogen dalam bentuk
anorganik (nitrat, nitrit, dan amoniak) merupakan indikator pencemar air. Pupuk
slow release dibuat dengan mengubah senyawa menjadi bahan yang memiliki
kelarutan rendah karena memiliki bobot molekul yang tinggi, pelapisan (coating),
pembungkusan (encapsulasi). Pembungkusan dilakukan dengan mencampurkan
dalam matriks pupuk, memperbesar ukuran butir pupuk (memperkecil permukaan
kontak) serta menambahkan penghambat amonifikasi dan nitrifikasi (Trenkel,
1997). Bahan yang digunakan sebagai bahan modifikasi yaitu zeolit, asam humat

(humic acid), dan polimer.

Pada pupuk urea lepas lambat ini menggunakan bahan modifikasi polimer.
Polimer dapat dibedakan atas polimer alam dan polimer sintesis. Polimer alam
merupakan polimer yang berasal dari makhluk hidup seperti pati (amilum),
selulosa, protein dan asam nukleat. polimer sintesis yaitu polimer buatan dan
tidak terdapat di alam. Polimer sintesis diantaranya polietena, PVVC, polivinil
alcohol, teflon, nilon, dan poliester. Penelitian saat ini banyak dilakukan pada
seleksi bahan membran. Bahan membran terdapat dua jenis utama yaitu mineral
organik dan polimer organik. Mineral organik seperti silikon, belerang, gips,
fosfat, zeolit, bentonit, maifanitum, diatomite dan lain—lain. Sedangkan polimer
organik yaitu bahan makro molekul alam (seperti pati, fibrin, alami karet). Bahan
yang digunakan sebagai pelapis pupuk atau perekat yaitu Bentonit. Selain
Bentonit juga digunakan bahan seperti Bagasse Bottom Ash (BBA) dan Mesopori

yang berasal dari ampas tebu. Bentuk pupuk yang dihasilkan dari bahan Bentonit,
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Bagasse Bottom Ash (BBA), dan Mesopori berbentuk seperti kapsul. Bahan
Bentonit, Bagasse Bottom Ash (BBA) dan Mesopori memiliki kandungan silika.
Silika tersebut yang akan berikatan dengan senyawa urea (ion amonium) sehingga

pelepasan amonium dan nitrat pada pupuk terhambat (Sari, 2013).

2.7.1 Pupuk SRU (Slow Release Urea) Bentonit

Bentonit merupakan salah satu jenis lempung yang mempunyai kandungan utama
mineralsmektit (montmorillonit) dengan kadar 85-95%, bersifat plastis dan

koloidal tinggi. Montmorillonit merupakan bagian dari kelompok smectit dengan
komposisi kimia (Mg,Ca)0.Al>03.55i02.Nh>0. Smectit merupakan mineral

dengan tiga lapis struktur yaitu dua lembar silika tetrahedral dan satu lembar
alumina oktahedral. Lembaran silika tetrahedral terdiri dari atom Si yang di
kelilingi oleh ion oksigen pada ujungnya. Sedangkan lembaran yang berbentuk
oktahedral terdiri dari atom Al yang dikelilingi oleh hidroksi (dapat berupa ion
alumunium, besi, magnesium,dan atom lain). Lapisan siika tersebut bermuatan
negatif yang dikompensasi dengan keberadaan kation diantara lapisannya yang

dapat tertukar (Wikipedia, 2018).

Berdasarkan sifat fisiknya bentonit dibedakan atas Na-Bentonit dan Ca-Bentonit. Na-
Bentonit memiliki kandungan Na® yang besar pada antar lapisnya, memiliki sifat
mengembang dan akan tersuspensi bila didispersikan ke dalam air. Pada Ca-Bentonit,

kandungan Ca2+ dan Mg2+ relatif lebih banyak bila dibandingkan dengan kandungan

Na'. Ca- bentonit bersifat sedikit menyerap air dan jika didispersikan ke dalam air

akan cepat mengendap atau tidak terbentuk suspensi. Pupuk urea
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lepas lambat Bentonit ini berbentuk padat, keras dan tidak memiliki pori-pari.
Bentonit memiliki luas permukaan berkisar antara 50—70 m2 g_1 dan nilai

konduktivitas sekitar 50-140 uS.

2.7.2 Pupuk SRU (Slow Release Urea) Baggase Botton Ash (BBA)

Baggase Botton Ash (BBA) merupakan hasil pembakaran ampas tebu yang
digunakan sebagai bahan bakar ketel (bioler) yang berupa abu dasar ampas tebu.

Sebagian ampas tebu digunakan sebagai bahan bakar ketel dan sebagian dibuang.
Baggase Botton Ash (BBA) memiliki luas permukaan berkisar 69—152 ng_l.
Komponen kimia dari ampas tebu meliputi 37,35% selulosa, 23,66%
hemiselulosa, 2,1% lignin, 3,25% senyawa ekstraktif lain, 1,79% senyawa abu
(Sandra et al., 2007). Limbah hasil pembakaran ampas tebu dibedakan menjadi
dua macam, antara lain abu terbang (fly ash) yaitu abu yang keluar dari bagian

cerobong dan abu dasar (bottom ash) yaitu abu ampas tebu yang keluar lewat

bagian bawah ketel (Srivastava et al., 2005). Abu dasar ampas tebu memiliki
kandungan silika (SiO») yang banyak yaitu sebesar 78,34% (Ekaputri et al.,

2007).

2.7.3 Pupuk SRU (Slow Release Urea) Mesopori

Silika mesopori merupakan materi yang memiliki pori berukuran 2—50 nanometer
yang berjumlah sangat banyak dan memiliki luas permukaan yang sangat besar.

Luas permukaan yang sangat besar tersebutlah menyebabkan mesopori memiliki
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kemampuan absorpsi yang baik dan berinteraksi dengan atom, ion, ataupun
molekul (Vadia and Sadhara, 2011). Silika mesopori memiliki komponen utama
silika dan oksigen. Silika yang sangat populer yaitu silika gel (SiO2). Silika yang
digunakan dalam pembuatan SRU vyaitu Tetraethylorthosilicate (TEOS). TEOS
digunakan sebagai prekursor atau sumber silika dalam pembuatan material silika.
TEQOS termasuk jenis senyawa silikon alkoksi yang terdiri dari atom Si berikatan
dengan gugus organik dengan rumus kimia Si(OC2H5)4. TEOS memiliki sifat
tidak dapat larut dalam zat seperti air, alkali asam-asam mineral, dan agen

pengoksidasi yang kuat. Gambar 2 menunjukkan struktur TEOS (Alfarugi, 2008).

C2HsO OCoH5

N/
Si
CoH50 / N OCoHsg

Gambar 2. Struktur TEOS

2.8 Tanah Ultisol

Tanah ultisol merupakan jenis tanah yang sebagian besar didominasi liat.
Akumulasi liat tersebut terdapat pada horizon bawah permukaan sehingga
mengurangi daya serap air, meningkatkan aliran permukaan dan erosi tanah.
Kandungan hara tanah ultisol umumnya rendah akibat dari pencucian basah yang
berlangsung intensif. Kendala pemanfaatan tanah ultisol dalam bidang pertanian

adalah kemasaman dan kejenuhan Al tinggi, kandungan hara dan bahan organik
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rendah, tanah peka terhadap erosi. Kendala tersebut dapat diatasi dengan cara
pengapuran, pemupukan dan pengolahan bahan organik (Prasetyo dan
Suriadikarta, 2006). Oleh karena itu, tanah ultisol banyak dimanfaatkan sebagai
perkebunan seperti kelapa sawit, karet dan tanaman industri. Pembentukan tanah
ultisol dengan cara pelapukan pada kondisi iklim tropika dan subtropika yang
memiliki suhu panas dan curah hujan yang tinggi secara intensif. Suhu panas dan
curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan erosi sehingga kandungan mineral
dan bahan organik tanah tercuci, selain itu hidrolisis dan asidiolisis terpacu kuat

(Malik, 2016).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas
Lampung pada September 2017 sampai dengan Januari 2018. Analisis tanah
dilakukan di Laboraturium llmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung

Pada bulan Januari 2018.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih kubis bunga varietas “PM
126” dengan deskripsi pada ( Tabel 74, Lampiran), pupuk urea, pupuk NPK,
pupuk urea Lepas Lambat (Slow Release Urea =SRU), media tanam (tanah,
pupuk kandang, sekam mentah), fungisida, air dan bahan untuk analisis tanah.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu polybag, cangkul, nampan, selang,
ember, alat penyaring, penggaris, alat penampung air, kertas lebel, plastik, spidol
dan alat tulis, sterofom, double tip, kamera, penampung air, sprayer dan alat-alat

laboratorium untuk analisis tanah dan tanaman.
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3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode rancangan acak kelompok

(RAK) faktorial 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah sumber nitrogen
(A) yang terdiri dari: ag= tanpa pupuk; a;= urea: ap= SRU Bentonit; az= SRU
Baggase Bottom Ash (BBA); ag= SRU Mesopori. Faktor kedua adalah pemberian

NPK (B) yang terdiri dari bg= tanpa NPK; b1=dengan NPK. Total satuan

percoban adalah (5x2) x 3 = 30 satuan percobaan (Gambar 3).

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
ajhy a1bp 4o
aghy apho ahy
a1bo agby a1ho
agho aghy ahy
agbg aiby agby
agb aabo aab1
asbg azb1 ash1
agbg apbg agbg
agb1 asb1 azbo
agb1 asbp ashp

Gambar 3. Tata letak percobaan

Data yang diperoleh dari pengamatan tiap variabel diuji homogenitas ragamnya
dengan menggunakan Uji Bartlet dan kemenambahan data (aditivitas) diuji
dengan Uji Tukey. Perbedaan nilai tengah diuji dengan menggunakan Ortogonal

Kontras.



Tabel 1. Koefisien perbandingan ortogonal kontras untuk pengaruh pemberian
pupuk Slow Release Urea (SRU) dan penambahan NPK terhadap
pertumbuhan tanaman kubis bunga.

21

Perlakuan(axb)

Perbandingan

Y(axb)

P1:Tanpa pupuk vs 9 1 -1 -1 -1 1 1 -1 1 -1
Pemupukan
P2: Urea vs SRU 0 3 0O 0 -1 -1 -1 0 0 0
P3: BentonltvsBBA 0 0 0 0 2 1 1 0 0 0
dan Mesopori
P4: BBA vsMesopori 0 O 0 O 0 1 -1 0 0 0
P5: Urea vs Urea
+NPK 0 1 0O -1 0 0 0 O 0 0
P6: SRU vs

SRU+NPK 0 0 0 0 1 1 1 -1 -1 -1
P7: Urea +NPK vs

SRU+NPK 0 0 0 3 0 0 o -1 -1 -1
P8: Bentonit +NPK

VSBBANPK 9 0 0 0 0 0 0o 2 1
dan

Mesopori+NPK
P9: BBA +NPK vs 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

Mesopori+NPK

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Beberapa hal yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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3.4.1 Analisis kimia tanah awal

Analisis tanah awal dlakukan sebeum dilakukan penanaman dan pengaplikasian
pupuk. Sampel tanah diambil dikedalaman 20 cm dengan tiga titik pengambilan
yaitu atas, tenggah, dan bawah dari semua polybag dan diakumulasikan menjadi

satu.

3.4.2 Persiapan media tanam

Persiapan media tanam dilakukan dengan menggemburkan tanah. Tanah, pupuk
kandang sapi dan sekam mentah dicampurkan dengan perbandingan 3:1:1, yaitu 3
bagian tanah, 1 bagian pupuk kandang sapi, dan 1 bagian lagi sekam mentah
kemudian diaduk rata. Campuran media tersebut dimasukkan ke dalam polybag

dengan ukuran 25 x 30 cm sebanyak 66 polybag.

3.4.3 Penyemaian

Benih yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PM 126 F1 (Gambar 4).
Penyemaian benih kubis bunga PM 126 F1 pada media penyemaian (tanah +
kompos) dengan perbandingan 1:1. Penyemaian menggunakan nampan khusus
persemaian yang dilakukan didalam rumah kaca Gedung Hortikultura.

Penyiraman dilakukan sehari sekali dan dua kali jika cuaca panas.
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(@) (b)

Gambar 4. Kubis bunga varietas PM 126 F1(a), penyemaian bibit
kubis bunga.

3.4.4 Pindah tanam

Pindah tanam kubis bunga dilakukan pada umur 4 minggu setelah semai atau telah
memiliki 4-6 helai daun ke media tanam pada polybag. Pengelompokan dilakukan
berdasarkan ukuran tinggi tanaman harus 5cm, kelompok kedua antara 6-10 cm,
dan kelompok ketiga dengan ukuran >10cm. Selain berdasarkan ukuran tinggi

tanaman peletakan pada meja percobaan juga menjadi dasar pengelompokan.

3.4.5 Pemupukan

Pemupukan dilakukan dua kali yaitu pemupukan pertama dengan sumber nitrogen
(N) dari urea yang diberikan pada saat tanaman berumur satu minggu setelah
pindah tanam. Pupuk sumber nitrogen (N) seperti urea dengan dosis 200 kg ha'1

atau 1,6 g per polybag tanaman, pupuk urea lepas lambat atau Slow Release Urea



24
dipotong menjadi tiga bagian dengan dosis 200 kg ha_latau 1,8 g per polybag

tanaman (Gambar 5). Hasil perhitungan dosis pemupukan dapat dilihat pada
lampiran. Pupuk diberikan dengan cara mengikuti guratan melingkar tanaman
dengan jarak 5 cm dari tanaman. Pemupukan kedua diberikan pada umur sepuluh

hari setelah pemupukan pertama dengan pupuk majemuk NPK sebanyak 600 kg

haf1 atau 5 g per polybag tanaman.

(@) () ©

Gampar 5. Pemupukan kubis bunga dengan pupuk NPK(a), pemupukan
kubis bunga dengan pupuk SRU (b), bentuk pupuk Slow Release
Urea (SRU) (c).

3.4.6 Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah penyiraman, penyiangan gulma,
pembumbunan, dan pengendalian hama dan penyakit.
1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari pada sore hari sampai tanaman akan dipanen.



2. Penyulaman
Penyulaman dilakukan sampai umur 1 minggu setelah tanam yaitu
dengan mengganti tanaman yang mati dengan bibit yang baru.

3. Penyiangan gulma
Penyiangan gulma dilakukan secara manuals, yaitu mencabut gulma
secara langsung.

4. Pembumbunan
Pembumbunan dilakukan saat tanaman berumur 2 MST dengan cara
menimbun tanaman kubis bunga setinggi kotiledon dengan
menggunakan media yang sama dengan media tanam pengisian polybag.
Tujuan dari pembumbunan adalah memperkokoh posisi batang sehingga
tidak mudah rebah.

5. Pengendalian hama penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan pengaplikasian fungisida
menggunakan Dithane M—45 dengan bahan aktif Mankozep dosis yang
digunakan yaitu 2g/l yang diaplikasikan pada saat penanaman dan setelah 2

MST.

3.4.7 Pemanenan

Pemanenan dilakukan ketika tanaman kubis bunga sudah muncul bunga.
Tanaman kubis bunga yang siap panen ditandai oleh ukuran curd yang sudah

besar tetapi massa curd masih rapat.
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3.4.8 Variabel pengamatan

pengamatan dilakukan satu minggu sejak satu minggu setelah pemupukan sampai
siap dipanen. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar
tajuk, panjang dan lebar daun, waktu muncul bunga (curd), waktu panen curd,
diameter curd, bobot curd, bobot kering brangkasan, bobot kering akar.
1. Tinggi tanaman
Tinggi tanaman diukur dari atas permukaan tanah sampai titik tumbuh pada
umur 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 MST. Satuan pengukuran adalah sentimeter (cm).
2. Jumlah daun
Jumlah daun dihitung dari daun paling bawah hingga daun teratas yang
telah membuka tanaman pada umur 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 MST.
3. Lebar tajuk
Lebar tajuk diukur dari pinggir daun sisi yang satu ke sisi yang lain pada
bagian yang terlebar. Pengamamatan dilakukan pada 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 MST.
Satuan pengukuran adalah sentimeter (cm).
4. Panjang dan lebar daun
Panjang dan lebar daun diukur pada saat panen diambil dua daun yang
terlebar dari pucuk. Pengukuran dalam satuan sentimeter (cm).
5. Waktu muncul bunga (curd)
Waktu muncul curd yaitu waktu yang dibutuhkan sejak tanam hingga
muncul curd dengan ukuran diameter 2 cm (Gambar 11a, Lampiran). Curd
tanaman kubis bunga muncul tidak serempak sehingga perlu diamati setiap

tanaman memunculkan curd.



. Waktu panen curd

Waktu panen curd yaitu waktu yang dibutuhkan sejak waktu muncul curd
sampai curd tumbuh maksimal dengan ditandai massa curd yang rapat
dan bunga belum mekar.

. Diameter curd

Diameter curd diukur dengan melewati titik tengah yang dilakukan
pengukuran sebanyak 2 kali yaitu pengukuran melintang dan membujur.

. Bobot curd

Pemanenan curd dilakukan dengan memotong batang 10 cm di bawah
curd dengan menyertakan 3 helai daun lalu curd ditimbang dengan
menyertakan daun tersebut dan curd tanpa daun.

. Bobot kering brangkasan

Brangkasan tanaman kubis bunga yang sudah tidak digunakan dilayukan
untuk kemudian dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 70°C selama 3 hari
untuk ditimbang bobot keringnya. Satuan pengukuran adalah gram (g).

Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan digital.

10. Bobot kering akar

Akar tanaman kubis bunga dipisahkan dari brangkasannya, kemudian akar
dilayukan seperti brangkasan untuk kemudian dimasukan ke dalam oven
dengan suhu 70°C selama 3 hari untuk ditimbang bobot keringnya.
Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan digital dengan

satuan pengukuran gram.

27



11. Pengamatan tambahan
Pengamatan tambahan yang dilakukan yaitu analisis tanah yang dilakukan di

Laboraturium Jurusan Ilmu Tanah Universitas Lampung.
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V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan
sebagai berikut
1. Pemberian berbagai jenis pupuk sumber N menghasilkan pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah daun, ukuran daun, waktu muncul curd, waktu
panen curd, diameter curd, bobot curd, bobot brangkasan dan bobot kering
akar yang lebih tinggi dibandingkan pemupukan.
2. Pemberian NPK lebih meningkatkan pertumbuhan kubis bunga
dibandingkan tanpa NPK terlihat pada diameter curd dan bobot curd
3. Pemberian pupuk sumber N dari SRU yang ditambah NPK lebih
meningkatkan jumlah daun, panjang daun, lebar daun, diameter curd,
bobot curd, dan bobot kerinng brangkasan dan pupuk sumber N dari urea
yang ditambah NPK dapat mempercepat waktu muncul curd dibandingkan

tanpa NPK.



5.2 Saran

Saran yang diberikan pada penelitian berikutnya yaitu perlu dicoba penggunaan
pupuk SRU di lapangan dengan penambahan pupuk dasar yang mengandung

unsur P dan K sebab pada penelitian ini tidak diberi pupuk dasar.
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